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ABSTRACT

Research entitled yield and genetic variability of seven tea clones
(Camellia sinensis (L.) Kuntze) in two locations with differrent altitudes was done
to determine the yield and genetic variability based on the quantity of tea shoots
in Pagilaran plantation, Batang, Central Java Province. The research was
conducted from February up to May 2012. Research was arranged in Nested
Design with seven tea clones and two locations as a treatment. The clones were
PGL 1, PGL 3, PGL 4, PGL 7, PGL 10, TRI 2025 and Gambung 9 nested in
Kayulandak (1300 m above sea level) and Andongsili (1100 m above sea level)
locations. Variables observed in this research were width of plucking area,
number of peco shoot per plant, number of banjhi shoot per plant, total number of
shoot per plant, weight of peco shoot per plant, weight of banjhi shoot per plant,
total weight of shoot per plant, weight of peco shoot per plot, weight of banjhi
shoot per plot and total weight of shoot per plot.

Different response of total shoot weight per plot was shown by seven tea
clones grown at two locations with different altitudes. There was a tendency that
total weight of shoot per plot at Kayulandak higher comparing to Andongisili
location. Total weight of shoot per plot PGL 3, PGL 4 and PGL 10 were also have
a tendency higher comparing to the other clones at Kayulandak location. Similar
result were also shown by PGL 3, PGL 10 and Gambung 9 at lower location in
Andongsili. The high value of genetic variability coefficient and heritability were
shown by the number of peco shoot per plant, the weight of peco shoot per plant
and the weight of peco shoot per plot.
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INTISARI

Penelitian dengan judul hasil dan keragaman genetik tujuh klon the
(Camellia sinensis (L.) Kuntze) di dua lokasi dengan ketinggian berbeda
bertujuan untuk mengetahui daya hasil dan keragaman genetik tujuh klon teh
berdasarkan pada kuantitas pucuk yang dihasilkan di kebun Pagilaran, Batang,
Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari sampai dengan Mei
2012. Penelitian menggunakan Rancangan Tersarang (Nested Design) dengan
tujuh klon dan dua lokasi sebagai perlakuan. Klon yang digunakan adalah PGL 1,
PGL 3, PGL 4, PGL 7, PGL 10, TRI 2025 dan Gambung 9 yang tersarang di
kebun bagian Kayulandak (1300 m dpl) dan kebun bagian Andongsili (1100 m
dpl). Variabel yang diamati adalah luas bidang petik, jumlah pucuk peko per
tanaman, jumlah pucuk burung per tanaman, jumlah pucuk total per tanaman,
bobot pucuk peko per tanaman, bobot pucuk burung per tanaman, bobot pucuk
total per tanaman, bobot pucuk peko per plot, bobot pucuk burung per plot dan
bobot pucuk total per plot.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuh klon teh yang ditanam di dua
lokasi dengan ketinggian tempat berbeda menunjukkan respon (bobot pucuk
total per plot) yang tidak sama. Terdapat kecenderungan bobot pucuk total per
plot pada kebun bagian Kayulandak lebih tinggi dibandingkan dengan kebun
bagian Andongisili. Klon PGL 3, PGL 4 dan PGL 10 memiliki kecenderungan
bobot pucuk total per plot lebih tinggi dibandingkan dengan klon-klon lainnya di
kebun bagian Kayulandak, sedangkan di kebun bagian Andongsili
kecenderungan serupa diperlihatkan oleh klon PGL 3, PGL 10 dan Gambung 9.
Nilai koefisien variabilitas genetik (KVG) dan heritabilitas (H) yang tinggi
diperlihatkan oleh variabel pangamatan jumlah pucuk peko per tanaman, bobot
pucuk peko per tanaman dan bobot pucuk peko per plot.

Kata kunci : teh, lokasi, hasil, keragaman genetik.

PENDAHULUAN

Kebutuhan teh dunia selalu meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (2011) luas areal pertanaman teh di Indonesia
dalam sepuluh tahun terakhir kembali mengalami penurunan karena
terjadinya alih fungsi lahan pada beberapa perkebunan. Pada tahun 2000
terdapat 90.000 hektar areal pertanaman teh, sedangkan pada tahun 2010
menurun 25% menjadi 67.400 hektar. Kondisi ini berakibat terhadap
penurunan jumlah produksi pucuk teh kering nasional sebesar 14.157 ton.

Peningkatan produksi tanaman dapat diusahakan dengan cara
mengadakan perbaikan dalam tindakan budidaya, seperti pemberian pupuk yang
optimal, pengendalian hama dan penyakit, serta penggunaan bibit dari klon-klon
yang unggul merupakan salah satu syarat penting yang harus dipenuhi untuk
dapat mencapai tujuan tersebut (Sriyadi dan Astika, 1997).

Perkebunan teh Indonesia berada di berbagai tingkat elevasi, jenis tanah
serta arah lereng yang memberikan variasi kemampuan adaptasi tiap klon.
Diperlukan informasi melalui pengujian-pengujian dalam menentukan klon-klon
yang sesuai (well-adapted) dengan suatu wilayah untuk menghindari kesalahan
dalam memilih klon sebagai bahan tanaman yang dapat mengakibatkan kerugian
jangka panjang. Adanya informasi mengenai interaksi antara faktor genetik
dengan lingkungannya akan memberikan petunjuk yang dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam memilih suatu jenis populasi tanaman
apakah itu suatu varietas atau klon yang akan dipilih dalam rangka perluasan,

peremajaan maupun penyulaman. Analisis produksi dapat digunakan untuk



mengetahui bagaimana interaksi antara faktor genetik dengan faktor
lingkungannya (Mangoendidjojo, 2000).

Setiap kenaikan tinggi tempat 100 m di atas permukaan laut, suhu udara
menurun lebih kurang 0,67° C dan umur pucuk siap petik bertambah 4,11 hari.
Setiap penurunan suhu 1° C menyebabkan umur pucuk siap petik bertambah
6,09 hari (Indradewa et al., 1993). Perbedaan ketinggian tempat menyebabkan
perbedaan pertumbuhan dan kualitas teh. Kualitas teh ditandai dengan
kandungan zat bioaktif antara lain katekin, L-theanin, kafein, flanovol, theaflavin,
dan thearubigin. Pada umumnya teh kualitas tinggi diperoleh di kebun-kebun
yang letaknya lebih tinggi karena pertumbuhan pucuknya lebih lambat sehingga
kemungkinan diperoleh pucuk muda lebih tinggi dibandingkan dengan kebun
yang letaknya lebih rendah.

Karakter tanaman dikendalikan oleh gen dalam sel. Karakter tanaman
yang tampak dan dapat diamati secara visual disebut fenotipe. Fenotipe
merupakan pengaruh interaksi antara faktor genetik dan lingkungan, oleh karena
itu selain berusaha untuk memperbaiki susunan genetik (genotipe) diperlukan
juga perbaikan kultur teknis sehingga kondisi lahan lebih sesuai dengan
persyaratan tumbuh tanaman tersebut (Nasir, 2001).

Informasi mengenai varian genetik dan tindak gen yang berlangsung
dalam populasi dasar yang hendak diperbaiki diperlukan untuk menentukan
metode seleksi yang sesuai. Dudley dan Moll (1969) cit. Ambarwati et al., (1997)
menyebutkan bahwa pengetahuan mengenai keragaman genetik diperlukan
untuk mengetahui perilaku gen yang mengendalikan sifat tertentu, prosedur
pemuliaan yang akan digunakan, serta tipe varietas yang menjadi tujuan
pemuliaan tanaman. Pendugaan parameter genetik dalam suatu populasi
tanaman dapat menjadi informasi penting dalam perencanaan program

pemuliaan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2012 di
kebun bagian Kayulandak blok kebun Jrakah 1b dengan ketinggian tempat 1300
m dpl dan kebun bagian Andongsili blok kebun Gondang dengan ketinggian

tempat 1100 m dpl, Perkebunan Pagilaran, Kabupaten Batang, Jawa Tengah.



Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman teh klon
Pagilaran 1(PGL 1), Pagilaran 3(PGL 3), Pagilaran 4(PGL 4), Pagilaran 7(PGL 7)
dan Pagilaran 10(PGL 10) yang merupakan klon-klon hasil pemuliaan tanaman
di perkebunan Pagilaran dan diharapkan dapat menjadi klon-klon unggulan baru,
serta menggunakan tanaman teh klon TRl 2025 dan Gambung 9 sebagai
pembanding. Alat yang digunakan adalah kantong plastik, bambu, tali rafia,
penggaris, gunting, timbangan elektrik dan alat tulis.

Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan tersarang (Nested
Design) dengan tujuh klon dan dua lokasi sebagai perlakuan. Klon yang
digunakan dalam penelitian ini adalah PGL 1, PGL 3, PGL 4, PGL 7, PGL 10,
TRI 2025 dan Gambung 9 yang tersarang di kebun bagian Kayulandak dan
Andongsili. Dari tujuh klon masing-masing 3 ulangan maka akan diperoleh 21
petak (plot) percobaan pada setiap lokasi. Setiap plot terdiri dari 20 tanaman.

Variabel yang diamati adalah luas bidang petik, jumlah pucuk peko per
tanaman, jumlah pucuk burung per tanaman, jumlah pucuk total per tanaman,
bobot pucuk peko per tanaman, bobot pucuk burung per tanaman, bobot pucuk
total per tanaman, bobot pucuk peko per plot, bobot pucuk burung per plot dan
bobot pucuk total per plot.

Data hasil dari delapan kali petik selama tiga bulan dijumlah per variabel
pengamatan kemudian dianalisis secara statistik menggunakan analisis sidik
ragam. Berdasarkan nilai varian genotipe dan fenotipe dari variabel pengamatan
kemudian dilakukan pendugaan nilai Heritabilitas (H) dalam arti luas dan nilai
Koefisien Variabilitas Genetik (KVG).

Nilai heritabilitas (H) dalam arti luas

02G
~ O2F
02G
= 526G + (oZG/L) N (O‘ZE)
1 Ir
Klasifikasi nilai heritabilitas
a. Rendah <20%
b. Sedang 20% - 50%
c. Tinggi >50%




Nilai Koefisien Variabilitas genetik (KVG)

KVG relatif = (Vo2G/rerata) x 100%

Klasifikasi nilai Koefisien Variabilitas Genetik mutlak
a. Rendah 0 % < X <25%

b. Agak rendah 25% < X < 50%

c. Cukup tinggi 50% < X < 75%

d. Tinggi 75% < X < 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebun bagian Kayulandak berada pada ketinggian 1300 m dpl, pada saat
penelitian memiliki rata-rata keadaan cuaca yaitu curah hujan 591,6 mm/bulan,
jumlah hari hujan sebanyak 24,7 hari, suhu udara 21,020C dan kelembaban
udara 83,2%. Kebun bagian Andongsili berada pada ketinggian 1100 m dpl, pada
saat penelitian memiliki rata-rata keadaan cuaca yaitu curah hujan 532,5
mm/bulan, jumlah hari hujan sebanyak 20,67 hari, suhu udara 22,90C dan
kelembaban udara 73,04%.

Pada kebun bagian Kayulandak, pertanaman teh klon PGL 1, PGL 3,
PGL 4, PGL 7, PGL 10 dan Gambung 9 ditanam pada tahun 2004, sedangkan
klon TRI 2025 ditanam pada tahun 1994. Klon PGL 1, PGL 3, PGL 4, PGL 7,
PGL 10, Gambung 9 dan TRI 2025 pada kebun bagian Kayulandak memiliki
umur pangkas 2 tahun. Pada kebun bagian Andongsili pertanaman teh klon PGL
1, PGL 3, PGL 4, PGL 7, PGL 10 dan Gambung 9 ditanam pada tahun 2004,
sedangkan klon TRI 2025 ditanam pada tahun 1988. Klon PGL 1, PGL 3, PGL 4,
PGL 7, PGL 10 dan Gambung 9 memiliki umur pangkas 1,5 tahun, sedangkan
klon TRI 2025 memiliki umur pangkas 2,5 tahun.

Pemupukan pada kebun bagian Kayulandak dan Andongsili terakhir kali
dilakukan pada bulan November 2011 dengan dosis pemupukan 45 g pupuk per
tanaman yang terdiri dari urea (30g), TSP (5g), Kcl (10g). Pemupukan
menggunakan pupuk daun dilakukan satu hari setelah petik menggunakan pupuk
daun dengan merk dagang Ajifol yang dicampur GA3 dan Urea dengan dosis
3cc/l. Pengendalian gulma menggunakan herbisida dengan merk dagang
RoundUp dengan dosis 3,5 I/ha. Penggemburan tanah dilakukan 2-3 bulan

setelah jendangan.



Hama dan penyakit yang sering menyerang tanaman teh adalah
Empoaska (Empoasca sp) yang dikendalikan menggunakan insektisida dengan
merk dagang Confidor dengan dosis 11,5 g/l, Penggulung pucuk (Cydia
leucastome) yang dikendalikan menggunakan insektisida dengan merk dagang
Decis dengan dosis 0,2 I/ha dan Cacar (blister blight) yang disebabkan oleh
jamur Exobasidium vexans Massee dikendalikan dengan fungisida Cobox atau
Cosaid dengan dosis 400 g/ha. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan
dengan cara penyemprotan sebanyak dua kali dalam sebulan.

Hasil analisis sidik ragam (Tabel 2) menunjukkan bahwa variabel jumlah
pucuk peko per tanaman, jumlah pucuk burung per tanaman, jumlah pucuk total
per tanaman, bobot pucuk peko per tanaman, bobot pucuk burung per tanaman,
bobot pucuk total per tanaman, bobot pucuk peko per plot dan bobot pucuk total
per plot menunjukkan adanya interaksi antara klon dengan lokasi. Sedangkan
pada variabel pengamatan bobot pucuk burung per plot tidak menunjukkan
adanya interaksi antara klon dengan lokasi.

Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan jumlah pucuk peko per
tanaman dari tujuh klon di dua lokasi (Tabel 2) menunjukkan 3 klon yang memiliki
kecenderungan jumlah pucuk peko per tanaman terbanyak yaitu Gambung 9
pada lokasi Andongsili sebanyak 66,57 pucuk, PGL 1 pada lokasi Kayulandak
sebanyak 60,65 pucuk dan Gambung 9 pada lokasi Kayulandak sebanyak 57,36
pucuk.

Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan tiga klon yang memiliki
kecenderungan jumlah pucuk burung per tanaman terbanyak (Tabel 2) yaitu PGL
7 pada lokasi Kayulandak sebanyak 253,53 pucuk, PGL 10 pada lokasi
Kayulandak sebanyak 238,52 pucuk dan TRI 2025 pada lokasi Kayulandak
sebanyak 211,07 pucuk.

Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan tiga klon yang memiliki
kecenderungan jumlah pucuk total per tanaman terbanyak (Tabel 2) yaitu PGL 7
pada lokasi Kayulandak sebanyak 277,00 pucuk, PGL 10 pada lokasi
Kayulandak sebanyak 273,78 pucuk dan PGL 4 pada lokasi Kayulandak
sebanyak 233,46 pucuk.

Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan bobot pucuk peko per
tanaman dari tujuh klon di dua lokasi (Tabel 2) menunjukkan tiga klon yang

memiliki kecenderungan bobot pucuk peko per tanaman tertinggi yaitu klon



Gambung 9 pada lokasi Andongsili sebesar 103,19 g, PGL 1 pada lokasi
Kayulandak sebesar 80,59 g dan Gambung 9 pada lokasi Kayulandak sebesar
66,94 g.

Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan tiga klon yang memiliki
kecenderungan bobot pucuk burung per tanaman tertinggi (Tabel 2) yaitu klon
PGL 10 pada lokasi Kayulandak sebesar 341,04 g, PGL 7 pada lokasi
Kayulandak sebesar 322,88 g dan PGL 4 pada lokasi Kayulandak sebesar
301,53 g.

Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan tiga klon yang memiliki
kecenderungan bobot pucuk total per tanaman tertinggi (Tabel 2) yaitu klon PGL
10 pada lokasi Kayulandak sebesar 383,45 g, PGL 4 pada lokasi Kayulandak
sebesar 357,25 g dan PGL 7 pada lokasi Kayulandak sebesar 346,51 g.

Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan bobot pucuk peko per plot
dari tujuh klon di dua lokasi (Tabel 2) menunjukkan tiga klon yang memiliki
kecenderungan bobot pucuk peko per plot tertinggi yaitu klon Gambung 9 pada
lokasi Andongsili sebesar 1022,4 g, PGL 3 pada lokasi Kayulandak sebesar
933,3 g dan PGL 4 pada lokasi Kayulandak sebesar 873,0 g.

Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan menunjukkan tiga klon
yang memiliki kecenderungan bobot pucuk burung per plot tertinggi (Tabel 2)
yaitu klon TRI 2025 pada lokasi Kayulandak sebesar 3844,8 g, PGL 10 pada
lokasi Kayulandak sebesar 3778,7 g dan PGL 4 pada lokasi Kayulandak sebesar
473,01 g.

Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan tiga klon yang memiliki
kecenderungan bobot pucuk total per plot tertinggi (Tabel 2) yaitu klon PGL 3
pada lokasi Kayulandak sebesar 4456,5 g, PGL 4 pada lokasi Kayulandak
sebesar 4430,1 g dan PGL 10 pada lokasi Kayulandak sebesar 4337,9 g.

Nilai koevisien variabilitas genetik (KVG) pada penelitian ini yaitu 0 —
44,98%. Nilai KVG mutlak ditentukan dari nilai KVG relatif 100%. Berdasarkan
dari nilai koevisien genetik sembilan variabel pengamatan ditetapkan nilai KVG
mutlak yaitu 0 — 11,24 % (rendah), 11,25 — 22,49% (agak rendah), 22,50 — 33,73
% (cukup tinggi) dan 33,74 — 44,98 % (tinggi) (Tabel 1).

Variabel pengamatan yang memiliki nilai koefisien variabilitas genetik
yang tinggi yaitu jumlah pucuk peko per tanaman, bobot pucuk peko per

tanaman dan bobot pucuk peko per plot. Nilai koefisien variabilitas genetik yang



tinggi memiliki arti bahwa perbedaan nilai genetik pada sifat-sifat tersebut yang
dilihat dari fenotipenya adalah besar, hal ini menunjukkan bahwa sifat-sifat
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan seleksi. Dengan nilai koevisien
variabilitas genetik yang tinggi memiliki peluang yang lebih besar dalam seleksi
karakter terbaik jika dibandingkan dengan karakter-karakter yang memiliki nilai
koevisien variabilitas genetik yang rendah.

Nilai duga heritabilitas yang tergolong tinggi (>50%) terdapat pada
variabel jumlah pucuk peko per tanaman (75,86%), bobot pucuk peko per
tanaman (73,33%) dan bobot pucuk peko per plot (71,78%). Nilai heritabilitas
yang tinggi menunjukkan sifat-sifat tersebut lebih dipengaruhi oleh genotipenya
dibandingkan dengan lingkungannya (Tabel 1).

Tabel 1. Nilai Varian Genotipe (62G), Varian Genotipe/Lingkungan (¢2G/E),
Varian Error (o%E), Koefisien Variabilitas Genetik (KVG) dan

Heritabilitas (H)

Variabel 2 2 2 KVG Kriteria H Kriteria
Pengamatan Cc O GIE OE (%) KVG (%) H
JPP 197.06 90.08 106.02 42.30 tinggi 75.86 tinggi
JPB 0.00 1702.40 964.86 0.00 rendah 0.00 rendah
JPT 0.00 2260.10 148490 0.00 rendah 0.00 rendah
BPP 409.32 229.27 205.42 44.98 tinggi 73.33 tinggi
BPB 0.00 3017.60 2223.00 0.00 rendah 0.00 rendah
BPT 0.00 3811.40 3117.50 0.00 rendah 0.00 rendah
BPPP 52466.50 30402.30 32565.20 41.42 Tinggi 71.78 tinggi
BPBP 38108.20 239643.40 661047.00 6.85 rendah 14.21 rendah
BPTP 0.00 429804.90 858696.40 0.00 rendah 0.00 rendah

Keterangan: JPP= Jumlah pucuk peko per tanaman, JPB= Jumlah pucuk burung per
tanaman, JPT= Jumlah pucuk total per tanaman, BPP= Bobot pucuk peko per
tanaman, BPB= Bobot pucuk burung per tanaman,BPT= Bobot pucuk total per
tanaman, BPPP= Bobot pucuk peko per plot, BPBP= Bobot pucuk burung per

plot, BPTP= Bobot pucuk total per plot.



Berikut ini merupakan tabel rangkuman hasil pada masing-masing

variabel pengamatan:

Tabel 2. Tabel rangkuman hasil pada masing-masing variabel pengamatan

Ipp IPB IPT BPP BPB
Klon K A K A K A K A K A
PGL | 6065 | 3430 | 17082 | 148.92% | 23147 [ 18322 | 80,59 |450% |25645™ | 20576
PGL3 4234 | 2861 | 175827 [13695% [218,16™ [16556" |6082™ 43107 |268,18™ |222,02
PGL 4 3034 10074% | jo413™ | 137.88% | 23346™ | 158,62 |5572% |27.80% | 30153 | 20801
PGL7 VA6 [ 10718 25353 [ 14386% [27700° |15457 |2364% [1316° [32288" | 19516"
PGL 10 3525 [ 1893 [ 23890" [13637% [27378° [17531% [4241% [2354* [34104* [221.92™
TRI2025 165" [2021% [ 211,07™ |19034™ | 22764™ [21056™ | 19.48% |25.10% |20401™ |25347™
Gambung 9 | S736" | 6657 | 175377 | 11237 |23273" [ 17889 |6694™ |103,19" | 27300"" | 189.61°
[nteraksi (+) (+) (+) (4) (+)

BPT BEPP BPRP BPTP
Klon K A K A K A K A
PGL | 17.04™ | 250,80 | 784,0™ | 5097 | 24195 | 16088 | 32035™ | 21185
PGL 3 12000 (26512 | 0333 | 677,6%% | 35232 | 360 | 45650 | 4023 7"
PGL 4 357.25" [23582% | 8730 | 3572 | 35571 | 23194 | 44301 | 26765
PGL 7 M6SI™ (20832 42017 [ 16648 | 34142 [ 21450 |38343™ | 23114"
PGL10 [ 38345" [24547% | 5502 |3s8.6™ 37787 [26783 |43379° |303%68™
TRI2005 [ 314407 [27858™% | 2721 8378 [ 38448 | 28972 |41169° | 2080.9™
Gambung 9 | 339.97™" [202.80™* | 8470™ | 10204' [28138 | 20072 | 36608" |31296™
Interaksi (+) (4) (-] (+)

Keterangan: JPP= Jumlah pucuk peko per tanaman, JPB= Jumlah pucuk burung per
tanaman, JPT= Jumlah pucuk total per tanaman, BPP= Bobot pucuk peko
per tanaman, BPB= Bobot pucuk burung per tanaman,BPT= Bobot pucuk
total per tanaman, BPPP= Bobot pucuk peko per plot, BPBP= Bobot pucuk
burung per plot, BPTP= Bobot pucuk total per plot, K= Kayulandak, A=
Andongsili. Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu variabel
pengamatan yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada
tingkat kepercayaan 95%.

KESIMPULAN

1. Tujuh klon teh yang ditanam di dua lokasi dengan ketinggian tempat berbeda

menunjukkan respon (bobot pucuk total per plot) yang tidak sama. Klon PGL 3
(4456,5 g), PGL 4 (4430,1 g) dan PGL 10 (4337,9 g) memiliki kecenderungan
bobot pucuk total per plot yang lebih tinggi dibandingkan klon-klon lainnya di




lokasi Kayulandak sedangkan di kebun bagian Andongsili kecenderungan
serupa diperlihatkan oleh klon PGL 3 (4023,7 g), PGL 10 (3129,6 g) dan
Gambung 9 (3036,8 g).

2. Ketinggian tempat lokasi penelitian yang berbeda tidak berpengaruh terhadap
bobot pucuk total per plot pada masing-masing klon yang diuji, tetapi terdapat
kecenderungan bobot pucuk total per plot di kebun bagian Kayulandak lebih
tinggi dibandingkan dengan kebun bagian Andongsili.

3. Nilai Koefisien Variabilitas Genetik (KVG) dan Heritabilitas (H) yang tinggi
diperlihatkan oleh variabel pangamatan jumlah pucuk peko per tanaman,

bobot pucuk peko per tanaman dan bobot pucuk peko per plot.
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